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PENDﬁJLUAN

Anak usia dini sangat rentan terhadap gangguan kesehatan dan biasanya akan dibawah
ke rumah sakit untuk menjalani rawat inap apabila mengalami gangguan yang cukup serius.
Anak yang mengalami sakit berat akan mendapatkan rawat inap di ruang Pediatric Intensive
Care Unit (PICU) secara intensif.

Permasalahan yang sering dialami oleh anak dalam kondisi kritis adalah kekurangan
cairan. Manajemen cairan elektrolit pada anak memerlukan pemahaman mengenai indikasi
terapi cairan intervena dan patofisiologi untuk memenuhi persyaratan dan menghindari efek
samping pada anak (Gosnell, 2019). Anak akan dilakukan perawatan dengan pemasangan
kateter urine untuk membantu menguras kandung kemih melalui selang. Pemasangan kateter
urine sangat penting dalam ruang ICU karena output urine pasien merupakan komponen
penting ketika memantau stabilitas hemodinamik mereka (Warren et al., 2021).

Pemasangan kateter urine untuk mengukur sisa urine pada pasien yang sedang
mengalami pembedahan, tumor, dan pada pasien kritis yang memiliki maslah yang cukup
kompleks pada kesehatannya dan juga memiliki masalah pada sistem perkemihan (Gosnell,
2019). Alat ini sangat penting untuk menjaga fungsi sistem kemih. Pemasangan keteter urine
diperlgysan keterampilan teknik aseptik dan steril yang efektif (Jonassen & Yarbrough, 2021).

Salah satu rumah sakit di Provinsi Jawa Tengah yang menyediakan pelayanan perawatan
secara invasive pada anak usia dini yaitu yaitu RSUD Tugurejo Semarang. Data menunjukkan
bahwa jumlah anak yang mendapatkan perawatan invasive melalui pemasangan kateter urine
di ruang PICU pada tahun 2021 sebanyak 113 pasien dan mengalami peningkatan yaitu
sebanyak 21,5% dari tahun sebelumnya yang hanya 93 pasien.

Masalah yang sering muncul yang dialami oleh anak saat pelepasan kateter urine yaitu
sering mengalami nyeri. Hal ini menyebabkan anak menjadi kooperatif ketika dilakukan
tindakan oleh perawat. Saat pelepasan kateter urine biasanya terjadi kerusakan jaringan tubuh
yang menyebabkan anak mengalami sakit yang membuat anak menangis dan melakukan
pemberontakan. Disamping itu, kerusakan jaringan tubuh akan menimbulkan dampak
psikologis pada anak seperti: kecemasan, stress, dan trauma.

Perawat harus memastikang;lalitas perawatan dan keselamatan yang lebih baik pada
pasien. Perawat berperagmenting tintuk menurunkan nyeri pada anak ketika pelepasan kateter
urine (Kim & Lee, 2021). Terdapat dua metode yang digunakan dalam menurunkan rasa nyeri
yaitu melalui farmakologi dan non farmakologi. Metode farmakologi merupakan metode yang
dengan menggunakan konsumsi obat-obatan. Sedangkan metode non fafmakologi merupakan
untuk menurunkan nyeri yang berfokus pada caring dan bukan pada obat-obatan yang
dilakukan oleh perawat dengan memberikan intervensi dengan metode distrkasi (Mayasari,
2016).

Hasil penelitian sebelumnya terbukti bahwa sekitar 60,5% orang tua percaya bahwa
penggunaan obat-obatan untuk menurunkan nyeri pada anak memiliki efek samping yang
kadang terjadi (Yu & Kim, 2021). Oleh karena itu, metode non farmakologi lebih efektif dan
efisien karena dapat mengurangi efek samping pada tubuh dengan biaya murah. Menurut
Metode non farmakologi yang sering digunakan pada pasien yang mengalami nyeri yaitu
dengan mengalihkan perhatian yang bertujuan sebagai stimulus untuk beberapa cara yang
dilakukan, seperti melakukan teknik relaksasi (Aydin & Ozyazicioglu, 2019).




Teknik relaksasi merupakan teknik dapat mempengaruhi tubuh dan pikiran menjadirileks
dan mampu melepaskan ketegangan otot dalam tubuh individu (Potter, et al, 2013). Salah satu
cara yang dilakukan pada teknik relaksasi yaitu dengan terapi dekapan ibu. Bantuan emosional
dengan kehadiran orang tua melalui sentuhan dekapan dapat mengurangi respon nyeri yang
dialami oleh anak pada saat pelepasan kateter urine.

Hasil penelitian sebelumnya terbukti bahwa efikasi diri dari orang tua seperti melakukan
sentuhan dan kehadiran mereka sangat penting dilakukan orang tua untuk mengurangi rasa
sakit pasca operasi pada anak dibandingkan hanya sekedar memberitahukan informasi akurat
yang dialami oleh anak tersebut (Yu & Kim, 2021). Terapi dekapan ibu lebih efektif
dibandingkan dengan terapi musik untuk menurunkan nyeri bayi saat dilakukan imunisasi
campak yang mana terapi tersebut dapat menurunkan nyeri dariskala 7,8 (kategorinyeri berat)
menjadiskala 3,6 (nyerisedang) setelah mendapatkan intervensi atau dapat menurunkan nyeri
sebesar 53,8% (Wahyuni & Suryani, 2020).

Pemutaran film kartun merupakan intervensi kepada pasien dengan mengalihkan
perhatian agar pasien lebih berfokus untuk menonton film kartun yang disukai. Pemutaran film
kartun diyakini dapat menurunkan rasa nyeri karena pesan yang disampaikan pada saat
pelepasan DC tidak sampai ke dalam otak pasien.

Studi empiris sebelumnya membuktikan bahwa penggunaan intervensi melalui film
kartun dapat mengurangi rasa nyeri pada anak-anak yang mengalami tusukan vena dan lebih
baik dari metode Buzzy dan kombinasi antara film kartun dan Buzzy (Bergomi et al., 2018).
Distraksi pemutaran film kartun dapat menurunkan nyeri dari skala 7,81 (kategori nyeri berat)
menjadi 3,38 (kategori nyeri sedang) atau menurun sebesar 56,7% setelah mendapatkan
intervensi. Intervensi pemuratan film kartun sangat efektif untuk menurunkan nyeri (Wandini
& Resandi, 2020).

Penelitian mengenai efektivitas intervensi terapi mendekap ibu dan pemutaran film
kartun dalam menurunkan intensitas nyeri pada anak sudah pernah dilakukan sebelumnya
mengenai penurunan nyeri anak di Korea yang membuktikan bahwa terapi dekapan ibu dapat
menurunkan nyeri yang diderita anak (Yu & Kim, 2021), namun berlawan dengan hasil
penelitian lain bahwa orang tua masih banyak yang belum terlibat dalam manajemen nyeri
pada anak (Abouzida et al., 2020). Beberapa peneliti melakukan penelitian mengenai
penurunan rasa nyeri pada anak usia dini yang membuktikan bahwa intervensi menggunakan
pemutaran film kartun dapat menurunkan rasa nyeri pada anak (Dizkaya et al., 2021; Wandini
& Resandi, 2020). Namun, penelitian yang membahas mengenai efektivitas penurunan rasa
nyeri pada anak dengan menggunalﬂ\ terapi kombinasi antar keduanya belum pernah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis efektivitas
penerapan Terapi Anyelir Kompak dalam menurunkan intensitas nyeri pada anak ketika
pelepasan katetere urine di ruang PICU RSUD Tugurejo Semarang.

METODE

Desainnene\itian merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan pre test post test
design pada penerapan Terapi Anyelir Kompak dalam menurunkan intensitas nyeri. Populasi
penelitian pada pasien yang mendapatkan perawatan menggunakan kateter urine di ruang
PICU RSUD Tugurejo Semarang sﬁn\,‘ak 80 pasien dengan sampel yang diambil sebanyak 40
sampel yangadidasarkan dengan perhitungan menggunakan rumus Slovin dengan margin of
error 0,05. Metode pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling yang
merupakan metode pengambilan sampel didasarkan pada syarat-gsarat tertentu
(Sastroasmoro, 2017). Setiap anak mendapat Terapi Anyelir Kompak. Sampel yang memenuhi




kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu pasien berjenis kelamin laki-laki usia 1 sampai 3 tahun
yang tidak memiliki cacat bawaan dan sedang mendapatkan perawatan dengan pemasangan
kateter urine di ruanh PICU RSUD Tugurejo Semarang. Sedangkan kelompok eksklusi yaitu
pasien yang tidak sadar ketika dirawat, tiba-tiba pingsan saat pelepasan kateter urine, dan
pasien yang mendapat sedasi.

Penelitian ini dilakukan di ruang PICU RSUD Tugurejo Semarang dari 01 Agustus 2022
sampai dengan 30 September 2022. Data penelitian diperoleh melalui pembagian lembar
observasi dan diisi oleh perawat ygpe mena ngani pelepasan DC pada pasien dan sudah bekerja
> 1 tahun. Pengukuran intensitas nyeri menggunakan metode Wong—Baker FACES pain rating
scale (WBPS) yang diadopsi dari Brand & Al-Rais (2019) dengan skala 0-10 dimana angka 0
menunjukkan wajah tersenyum atau tidak merasakan nyeri hingga angka selanjutnya bergeser
ke wajah menangis karena merasakan nyeri. Intervensi Anyelir Kompak dilakukan dengan
durasiwaktu Senit dan dilakukan satu kali pada setiap pasien ketika pelepasan kateter urine.

Metode pengumpulan data dilakukan dengan dua tahap, yaitu tahap persiapan dan
tahap pelaksanaan. Pada tahap persiapan dengan menerapkan prosedur ethical cleareance di
RSUD Tugureho Semarang dengan No.069/KEPK.EC/VII/2022, kemudian melakukan sosialisasi
penerapan Terapi Anyelir Kompak pada perawat di ruang PICU RSUD Tugurejo Semarang,
menyediakan video kartun, dan meminta kesediaan ibu pasien untuk mendekap anak.
Sedangkan pada tahap pelaksanaan intervensi pertama kali yang dilakukan vaitu terapi
dekapan ibu kemudian perawat menawarkan macam-macam film kartun kepada anak. Anak
memilih film kartun yang disukai dan melakukan pemutaran film kartun. Pada saat pelepasan
DC perawat akan menilai intensitas nyeri sebelum dan sesudah dilakukan intervensi dengan
metode WBPS. Peneliti menerapkan etika penelitian dengan tiga tahap, yaitu: 1) informed
consent dengan meminta persetujuan dari orang tua atau anggota keluarga pasien, 2)
anonimity dengan tidak mencantumkan nama responden, dan 3) confidentialy dengan
menjamin kerahasiaan data responden.

Penelitian ini menggunakan dua metode analisis data. Pertama, analisis univariat
digunakan untuk mengetahui karak’[eristmresponden. Sedangkan Analisis bivariat untuk
menganalisis keefektifan dari perlakuan apakah ada perbedaan atau tidak sebelum dan
sesudah dilakukan perlakuan {Widiyaao, 2013). Metode vyang digunakan dengan
menggunakan uji sampel berpasangan atau uji paired sample t test. Jika data tidak #gydistribusi
normal maka menggunakan uji Wilcoxon. Kriteria yang digunakan vaitu jika nilai t hitung = t
tabel atau P Value < 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima maka intervensi yang dilakukan
terdapat pengaruh yang signifikan.

HASIL
1. Analisis Univariat

Uji univariat digunakan untuk melihat karakteristik responden dalam penelitian ini
berdasarkan usia, dan pengalaman pemasangan kateter urine. Hasil uji univariat sebagai
berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Univariat (n=40)

Variabel Jumlah Persentase
Usia
1 tahun 8 20,0
2 tahun 23 57,5

3 tahun 9 22,5




Pengalaman pemasangan
kateter urin

Pernah 29 22,5
Belum pernah 11 72,5
Total 40 100

Tabel 1. ditemukanghwa responden pada penelitian ini paling banyak berusia 2 tahun
sebesar 57,5%, sementara yang paling sedikit berusia 1 tahun yang hanya 20,0%. Disamping
itu, responden yang memiliki pengalaman atau pernah dilakukan pemasangan kateter urine
dalam perawatan kesehatan sebelumnya lebih banyak yaitu sebesar 72,5% dibandingkan yang
belum pernah dilakukan pemasangan kateter urine yang hanya 27,5%.

2. Uji Bivariat

Data penelitian pada ke dua kelompok yaitu sebelum dan sesu dilakukan intervensi
Terapi Anyelir Kompak bahwa tidak terdistribusi normal sehingga untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi menggunakan uji Wilcoxon
pada Tabel 2.

Tabel 2. Efektivitas “erapi Anyelir Kompak Dalam Menurunkan Intensitas Nyeri Pada Anak Saat
Pelepasan Kateter Urine (n=40)

Intensitas Nyeri Mean sD p-value
Sebelum 9,25 0,927 0,000
Intervensi
Setelah 0,95 0,904
Intervensi

7
Tabel 2. memberikan informasi mengenai hasil uji Wilcoxon ditemukan bahwa nilaig—
value sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05. Artinya terdapa rbedaan antara kelompok
sebelum dengan sesudah intervensi Terapi Anyelir Kompak. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terjadi penurunan intensitas nyeri ketika dilakukan Terapi Anyelir Kompak ketika
pelepasan kateter urine pada anak di ruang PICU RSUD Tugurejo Semarang dari skala 9,25
(mendekati nyeri sangat berat sekali) sebelum intervensi menjadi skala 0,95 (mendekati tidak
nyeri) setelah dilakukan intervensi atau menurun 89,7%.

PEMBAHASAN T

Hasil analisis bivariat dengan pendekatan Wilcoxon pada anak usia 1 tahun pai 3
tahun yang dirawat diruang PICU RSUD Tugurejo Semarang membuktikan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi Terapi Anyelir Kompak
pada anak dalam penurunan nyeri saat dilakukan pelepasan kateter urine. Secara empiris
membuktikan bahwa Terapi Anyelir Kompak dinilai efektif dalam menurunkan nyeri pasien.

Rerata intensitas nyeri berdasarkan penilaian WBPS saat pelepasan kateter urine
sebelum dilakukan intervensi Terapi Anyelir Kompak adalah 9,25 (nyeri berat). Hasil penelitian
membuktikan bahwa pasien yang mengalami nyeri berat ditunjukkan dengan tandemnda
banyaknya pasien yang menangis dan memberontak ketika pelepasan kateter urine. Hal ini




disebabkan karena adanya kerusakan pada sel jaringan sehingga menimbulkan rasa sakit pada
bagian uretra. Nyeri terjadi karena terdapat bagian dari sistem saraf yang mampu membawa
nyeri yang berasal dari reseptor ke dalam pusat nyeri yang beradadisistem syaraf pusat (Potter
et al., 2013). Namun, setelah dilakukan intervensi Terapi Anyelir Kompak dengan kombinasi
terapi mendekap ibu dan pemutaran film kartun, hasil penelitian membuktikan bahwa terjadi
penurunan intensitas nyeri yang signifikan pada pasien. Hal ini ditujukkan dari wajah pasien
yang menunjukkan ekspresitersenyum dengan rerata intensitas nyeri menjadi 0,95 (mendekati
tidak aeri} atau mengalami penurunan 89,7%.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa teknik distraksi
merupakan metode non farmakologi yang dinilai efektif dalam menurunkan nyeri (Olsen et al.,
2020). Metode distraksi merupakan cara untuk menghambat rasa nyeri yang dirasakan oleh
seseorang. Melalui distraksi sentuhan, visual, intelektual, pendengan, maupun pernafasan.
Seseorang akan mengalihkan perhatian atau mengabaikan nyeri yang dirasakan ketika
mendapatkan intervensi sensorik (Potter et al., 2013).

Distraksi melalui intervensi dengan kombinasi terapi dekapan ibu dan pemutaran film
kartun merupakan cara efektif untuk menurunkan nyeri pada anak saat pelepasan katater
urine. Ketika dilakukan pelepasan kateter urine pada pasien kemudian ibu melakukan dekapan
pada pasien sambal mengelus-elus kepala pasien agar tidak menangis dan memberontak.
Disamping itu, perawat kemudian memberikan intervensi dengan menonton film kartun yang
disukai oleh pasien. Hal ini membuat pasien merasa nyaman ketika mendapat dekapan dariibu
dan merasa senang ketika melihat film kartun yang disukai, sehingga fokus mereka dapat
teralihkan. Melalui metode ini dapat merangsang sistem endorphin yang mendorong untuk
mengalihkan perhatian anak dan berfokus pada sesuatu yang membuat anak merasa bahagia
sehingga nyeriyang dirasakan menjadi berkurang.

Terapi dekapan ibu dapat merespon rangsangan anak dengan cepat atau baik (Wahyuni
& Suryani, 2020). Ibu dapat berpartisipasi aktif selama memberikan perlakuan kepada anak,
misal dengan cara memberikan sentuhan atau mengajak komunikasi dengan anak secara
intens. Melalui terapi tersebut, secara psikologis dapat mengalihkan perhatian, sehingga rasa
nyeri menjadi teralihkan. Anak menjadi terfokus pada sentuhan ibu yang lebih nyaman. Hasil
penelitian sebelumnya membuktikan bahwa bayi lebih nyaman dan dicintai ketika ibu
melakukan dekapan sehingga hal tersebut dapat menurunkan rasa nyeri (Wahyuni & Suryani,
2020).

Terapi pemutaran film kartun merupakan dalam kategori distraksi visual. Anak akan
ditawarkan dengan berbagai jenis film kartun yang mereka sukai. Film kartun memiliki unsur
gambar, warna, dan cerita yang dapat mendorong anak-anak menyukai film tersebut. Cara
tersebut dapat impuls nyeri pada anak tidak akan mengalir dan pesan nyeri tidak dapat
tersampaikan pada anak sehingga hal ini dapat menurunkan nyeri. Hasil penelitian sebelumnya
membuktikan bahwa terjadi penurunan nyeri apada anak usia todler ketika dilakukan
intervensi pemutaran film kartun saat pengambilan darah intervena (Mertajaya (2018).
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